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Sri Ayu Wandira, (2019) : Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan 
Variasi Mengajar Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi  di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Singingi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi. Penelitian ini di 
latar belakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi, sedangkan objek penelitian ini adalah 
pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Populasinya adalah seluruh siswa 
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 yang berjumlah 51 orang, karena populasinya tidak 
banyak maka penulis tidak mengambil sampel. Keterampilan guru mengadakan 
variasi mengajar terkategori “Sangat Baik” dengan persentase 81.91% dan 
keaktifan belajar siswa terkategori “Baik” dengan persentase 80,31%. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh keterampilan guru mengadakan 
variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi. Hal ini terlihat dari rhitung > rtabel baik 
pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,279 <0,671> 0,361), sehingga    ditolak 
dan    diterima. Besar persentase pengaruh keterampilan guru mengadakan 
variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa sebesar 45,0% sedangkan 
sisanya sebesar 55,0% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 

















Sri Ayu Wandira, (2019): The Influence of Teacher Skill in Conducting 
Variety of Teaching toward Student Learning 
Activeness on Economics Subject at State Senior 
High School 1 Singingi 
This research aimed at knowing the influence of teacher skill in conducting 
variety of teaching toward student learning activeness on Economics subject at 
State Senior High School 1 Singingi.  It was instigated by the low of student 
learning activeness on Economics subject.  The subjects of this research were the 
eleventh-grade students of Social Science 1 and 2.  The object was the influence 
of teacher skill in conducting variety of teaching toward student learning 
activeness on Economics subject.  The eleventh-grade students of Social Science 
1 and 2 were the population of this research, and they were 51 students.  Because 
the population was not in a big number, the writer did not take sampling.  Teacher 
skill in conducting variety of teaching was on “very good” category with 81.91% 
percentage, and student learning activeness was on “good” category with 80.31% 
percentage.  The research findings showed that there was an influence of teacher 
skill in conducting variety of teaching toward student learning activeness on 
Economics subject at State Senior High School 1 Singingi.  It was seen from 
robserved that was higher than rtable at 5% and 1% significant levels 
(0.279<0.671>0.361).  So, H0 was rejected and Ha was accepted.  The percentage 
of the influence was 45.0%, and the rest 55.0% was influenced and explained by 
other variables that were not mentioned in this research. 















): أثر كفاءة المدرس في إتيان التنوع التعليمي على حماسة ٢٠١٩و ونديرا، (سري أي
تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية 
 سينجينجي ٠الحكومية 
 
يهدف إلى معرفة أثر كفاءة المدرس في إتيان التنوع التعليمي على ىذا البحث  
 سينجينجي. ١ة الثانوية الحكومية حماسة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرس
وخلفيتو ىي ضعف حماسة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد. وأفراده تلاميذ الفصل 
، سينجينجي ١بالمدرسة الثانوية الحكومية لقسم العلوم الاجتماعية  ٢و  ١الحادي عشر 
التلاميذ في مادة أثر كفاءة المدرس في إتيان التنوع التعليمي على حماسة تعلم وموضوعو 
لقسم العلوم الاجتماعية  ٢و  ١. ومجتمعو جميع تلاميذ الفصل الحادي عشر الاقتصاد
شخصا، ولقلة عدد المجتمع فلا تأخذ الباحثة العينة. وكفاءة  ١٥الذين وصل عددىم إلى 
٪ وحماسة تعلم ١٩،١٨المدرس في إتيان التنوع التعليمي "جيدة جدا" ونسبتها المؤوية 
٪. ونتيجة البحث تدل على أن ىناك أثرا من  ١٣،٣٨يذ جيدة ونسبتها المؤوية التلام
كفاءة المدرس في إتيان التنوع التعليمي على حماسة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد 
إما أن  جدولr>حسابr. وعرف ذلك من أن سينجينجي ١بالمدرسة الثانوية الحكومية 
)، فالفرضية ١٦٣،٣>١٧٦،٣<٩٧٢،٣٪ (١٪ أو ٥يكون في المستوى الفعال 
كفاءة المدرس في إتيان التنوع التعليمي المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. ومدى  
٪ أثّره المتغير الآخر الذي لا ٣،٥٥٪ وأما الباقي أي ٣،٥٤ على حماسة تعلم التلاميذ
 يذكر في ىذا البحث.
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A. Latar Belakang 
Keterampilan mengajar merupakan salah satu komponen dalam 
pembentukan kemampuan profesional seorang guru. Seorang guru yang 
profesional harus menguasai keterampilan dasar dalam mengajar.Tanpa 
adanya keterampilan mengajar yang baik, maka tujuan pembelajaran yang 
akan di capai tidak akan terlaksana. Oleh karena itu untuk mewujudkan 
pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan yaitu 
keterampilan mengajar. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari sebuah proses pendidikan 
formal. Dimana seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika 
guru mampu mengatur anak didik dan saranan pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
tujuan pengajaran.  
Menurut Nurdin Mansur menyatakan bahwa guru memiliki 
kedudukan penting dalam pendidikan terutama dalam hal tugas dan tanggung 
jawabnya yang berat dalam mencerdasakan siswanya.Maka untuk itu, guru 
harus melengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan mengajar yang dapat 
mengoptimalkan perannya terhadap siswa.Ada delapan keterampilan guru 
dalam mengajar yaitu: 
1. Keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran 
2. Keterampilan bertanya dasar 





4. Keterampilan mengadakan variasi 
5. Keterampilan menjelaskan 
6. Keterampilan bertanya 
7. Keterampilan mengelola kelompok kecil 
8. Keterampilan pembelajaran perorangan.1 
Berdasarkan delapan keterampilan tersebut, merupakan 
keterampilan yang harus dimiliki seorang guru. Salah satunya adalah 
keterampilan mengadakan variasi.Variasi dapat berwujud perubahan-
perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan untuk 
memberi kesan yang unik dan menarik perhatian siswa pada pembelajaran. 
Mengadakan variasi berarti melakukan tindakan yang beraneka 
ragam yang membuat sesuatu menjadi tidak menoton di dalam 
pembelajaran sehingga dapat menghilangkan kebosanan, meningkatkan 
minat dan rasa ingin tahu siswa, serta membuat tingkat aktifitas siswa 
menjadi bertambah. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Uzer Usman 
di dalam buku “Helmiati” bahwa mengadakan variasi adalah suatu 
kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar mengajar yang 
ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam situasi 
belajar siswa senantiasa menunjukan ketekunan, antusiasme, serta penuh 
partisipasi.
2
 Dengan demikian, keterampilan guru dalam mengadakan 
variasi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
                                                             
1
Nurdin Mansur, Penerapan Keterampilan Mengajar dalam Upaya Pencapaian Hasil 
Belajar Mahasiswa, Lantanida Journal, Vol. 4 No 2, 2016, hlm.121 
2
Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta : Aswaja 
Pressindo, 2013), hlm. 65 
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Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurhasnawati dan Afriza 
bahwa salah satu tujuan guru dalam memberikan keterampilan 




Keaktifan merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran maupun 
kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan 
mengolah hasil belajarnya. Aktifitas siswa lebih diperlukan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga murid harus aktif, tidak cukup hanya 
mendengar dan mencatat akan tetapi siswa juga harus berpatisipasi dengan 
memberikan respon pada saat pembelajaran.
4
 
Keaktifan belajar siswa ditentukan oleh gaya mengajar guru. Agar 
terciptanya keaktifan siswa guru harus mampu menggunakan cara 
mengajar yang baik dimana perilaku mengajar yang dipertunjukan guru 
sangat beraneka ragam, meskipun maksudnya sama. Cara mengajar inilah 
yang disebut gaya mengajar guru yang didalamnya terdapat berbagai 
aneka ragam perilaku guru mengajar bila ditelusuri akan diperoleh 
gambaran tentang pola umum interaksi antara guru, isi atau bahan 
pelajaran dan siswa. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah pada dasarnya semua orang tidak 
menghendaki adanya kebosanan dalam hidupnya. Sesuatu yang 
membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Merasakan 
makanan yang sama terus-menerus akan menimbulkan kebosanan; melihat 
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film yang sama dua kali saja orang udah tidak mau, juga karena bosan. 
Orang akan lebih suka bila hidupnya itu diisi dengan penuh variasi dalam 
arti yang positif. Demikian juga dalam proses belajar mengajar. Bila guru 
dalam proses belajar mengajar tidak mnggunakan variasi, maka akan 
membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, dan 
akibatnya tujuan belajar tidak tercapai. Dalam hal ini guru memerlukan 
adanya variasi dalam mengajar siswa.
5
 
Timbal balik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
sangat diperlukan. Supaya proses belajar dapat berjalan secara baik. Karna 
kalau hanya gurunya saja yang berbicara atau yang menjelaskan didepan 
sedangkan murid hanya mendengarkan saja ini tidak akan efektif, karna 
belum tentu murid tersebut paham materi yang dijelaskan oleh guru 
tersebut. Namun jika siswa ikut terlibat dalam proses belajar, siswa 
memperhatikan guru menjelaskan, siswa aktif bertanya, aktif menjawab 
dan memberikan tanggapan, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih 
efektif. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan adanya variasi didalam mengajar, maka akan dapat membuat 
peserta didik menjadi aktif dan ikut berpartisipasi dalam proses 
bembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi, guru sudah melakukan 
keterampilan mengadakan variasi mengajar dengan baik. Seperti di awal 
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pembelajaran guru menggunakan variasi suara dari keras kelambat, 
memusatkan perhatian siswa, menggunakan media pembelajaran yang 
menarik, serta guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
dalam kelompok kecil atau tukar pendapat melalui diskusi. Guru sudah 
melakukan keterampilan mengadakan variasi mengajar dengan baik. 
Namun, penulis masih melihat keaktifan belajar siswa masih tergolong 
rendah.  
Dalam hal ini penulis menemukan gejala umum terkait dengan 
keaktifan belajar siswa diantaranya: 
1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan materi pembelajaran. 
2. Masih ada siswa yang kurang berpratisipasi dalam menjawab 
pertanyaan guru. 
3. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya mengenai materi yang 
belum dimengerti. 
4. Masih ada siswa yang tidak memiliki keberanian mengemukakan 
pendapat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan 
Variasi Mengajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 





B. Penegasan Istilah 
Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam 
judul tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul 
penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Keterampilan Mengadakan Variasi Mengajar 
Keterampilan menggunakan variasi mengajar berarti melakukan 
tindakan yang beraneka ragam yang membuat suatu menjadi tidak 
monoton di dalam pembelajaran sehingga dapat menghilangkan 
kebosanan, meningkatkan minat, dan rasa ingin tahu siswa, serta 
membuat tingkat aktivitas siswa menjadi bertambah.
6
 
Jadi, keterampilan variasi mengajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dengan adanya keterampilan variasi siswa akan 
lebih aktif dalam pembelajaran. 
2. Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar merupakan suatu proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar terciptanya perserta 
didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
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Dengan demikian, keaktifan belajar sangat diperlukan karna tidak 
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1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka 
dapat diidentifikasi permasalahan bahwa: 
a. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi belum 
maksimal 
b. Keterampilan guru mengadakan variasi mengajar pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi 
sudah cukup baik, namun keaktifan belajar siswa masih kurang. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah serta mengingat kompleksnya 
permasalahan yang akan diteliti, maka penulis membatasi 
permasalahan karena adanya keterbatasan waktu dan biaya. Masalah 
yang akan diteliti dibatasi yaitu : “Pengaruh Keterampilan Guru 
Mengadakan Variasi Mengajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 











3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah 
yang akan diteliti adalah : Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan 
Guru Mengadakan Variasi Mengajar Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Singingi? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang ada dilatar belakang, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan guru mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Singingi. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti diharapakan secara 
teoritis dan praktis adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai bahan landasan untuk mewujudkan 
bahan kajian penelitian dan sebagai syarat untuk menyelesaikan 
program Strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isalam Negeri Sultan 




2. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan 
masukan bagi guru untuk dapat meningkatkan kekampuan guru 
dalam penerapan keterampilan mengajar variasi. 
3. Bagi siswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat 
memiliki keaktifan dalam proses pembelajaran.   
4. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan 
tentang Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
Mengajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 














A. Konsep Teori 
1. Keterampilan Mengadakan Variasi Mengajar 
a. Pengertian keterampilan mengadakan variasi mengajar 
Pengertian “variasi” menurut kamus ilmiah popular adalah 
“selingan”, “selang-seling” atau “pergantian”. Variasi dapat 
berwujud perubahan-perubahan atau perbedaan-perbedaan yang 
sengaja diciptakan atau dibuat untuk memberikan kesan yang unik. 




Keterampilan menggunakan variasi mengajar diartikan 
sebagai aktivitas guru dalam konteks proses pembelajaran yang 
bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses 
belajar siswa selalu menunjukan ketekunan, perhatian, 




Keterampilan guru dalam mengadakan variasi sangat 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Helmiati mengatakan 
bahwa variasi adalah keanekaan yang membuat sesuatu tidak 
menoton. Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan atau 
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perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan untuk memberi 
kesan yang unik dan menarik perhatian siswa pada pembelajaran.
10
 
Sedangkan Menurut Wingkel keterampilan menggunakan 
variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses 
belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa 
sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukan 
ketekunan, keantusiasan, serta berperan aktif.
11
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Keterampilan menggunakan 
variasi mengajar adalah bertujuan mengatasi kebosanan siswa 
sehingga dalam proses belajar mengajarnya siswa senantiasa 
menunjukan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif. 
b. Tujuan dan manfaat keterampilan variasi mengajar 
Tujuan keterampilan mengadakan variasi dalam proses 
pembelajaran adalah : 
1) Menjadikan proses pebelajaran menjadi hidup. 
2) Menjadikan proses pebelajaran menjadi lebih menarik. 
3) Memotivasi siswa aktif dalam pembelajaran.12 
Sedangkan dalam buku Nurhasnawati mengatakan ada lima 
tujuan mengadakan variasi, yaitu : 
1) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa dalam 
belajar. 
2) Meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa. 
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3) Menumbuhkan sikap positif terhadap guru. 
4) Memilih cara belajar yang sesuai. 
5) Meningkatkan keaktifan siswa.13 
Manfaat keterampilan variasi dalam proses pembelajaran 
adalah : 
1) Menumbuhkan perhatian peserta didik. 
2) Melibatkan peserta didik berpartsipasi dalam berbagai 
kegiatan proses pembelajaran. 
3) Dengan bervariasinya cara guru menyampaikan proses 
pebelajaran, maka akan membentuk sikap positif bagi 
peserta didik terhadap guru. 
4) Dapat menanggapi rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki 
peserta didik. 




Sedangkan dalam buku Ni Nyoman dalam buku “Pengantar 
Micro Teaching” ada beberapa manfaat dari menguasai 
keterampilan menggunakan variasi adalah : 
1) Menarik perhatian peserta didik 
2) Melibatkan peserta didik untuk berpatisipasi dalam setiap 
kegiatan belajar mengajar 
3) Membangun sikap positif peserta didik dengan 
memvariasikan gaya mengajar 




Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta : Rajawali Press, 2011), hlm. 86 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diberikan 
kesimpulan bahwa tujuan dan manfaat keterampilan mengadakan 
variasi itu adalah memelihara dan meningkatkan perhatian siswa 
terhadap materi dan aktifitas pembelajaran, terciptanya proses 
pembelajaran yang menarik, serta menghilangkan kejenuhan dan 
kebosanan sebagai akibat dari kegiatan yang bersifat rutinitas. 
Sehingga dengan adanya variasi mengajar dalam proses 
pembelajaran maka siswa tidak akan merasakan bosan dalam 
belajar. 
c. Prinsip-prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi 
 Ada lima prinsip penggunaan keterampilan mengadakan 
variasi, yaitu: 
1) Bertujuan 
Variasi stimulus yang dikembangkan dalam pembelajaran 
harus memiliki tujuan yang terarah dan jelas. Tujuan variasi 
harus sejalan dan diarahkan untuk menunjang pencapaian 
tujuan pembelajara. 
2) Fleksibel  
Variasi stimulus yang dikembangkan harus bersifat luwes 
dan tidak kaku. Sehingga setiap jenis variasi yang 
diterapkan memungkinkan dapat diubah disesuaikan dengan 
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situasi, kondisi, dan tuntunan yang terjadi secara spontan 
pada saat terjadinya pembelajaran tanpa harus mengganggu 
keutuhan proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 
3) Lancar dan berkesinambungan  
Setiap variasi yang dikembangkan dalam pembelajaran 
harus berjalan lancar. Perpindahan dari suatu bentuk 
stimulus ke stimulus pembelajaran lainnya dalam rangka 
menerapkan stimulus pembelajaran yang bervariasi, 
semuanya harus merupakan suatu kesatuan yang utuh 
sehingga tidak merusak perhatian siswa dan tidak 
mengganggu proses belajar mengajar. 
4) Wajar atau tidak dibuatu-buat  
Variasi stimulus dalam pembelajaran tidak dibuat-buat 
sehingga tidak terkesan seperti dipaksakan. Oleh karena itu 
setiap jenis atau bentuk stimulus yang dikembangkan 
sebaiknya berjalan secara wajar, alamiah dan terkait 
langsung dengan konteks pembelajaran yang sedang dibuat. 
5) Pengelola yang matang 
Penerapan variasi harus direncanakan dan dikelola secara 
lebih matang agar semuanya dapat berjalan sehingga tidak 
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Menurut Udin Syaefudin Sa’ud dalam bukunya 
“Pengembangan Profesi Guru”. Prinsip-prinsip mengadakan 
variasi, yaitu: 
1) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu 
yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai. Penggunaan 
variasi yang wajar dan beragam sangat dianjurkan. Sedangkan 
pemakaian yang berlebihan akan menimbulkan kebingungan 
dan dapat menganggu proses belajar mengajar. 
2) Variasi harus digunakan dengan lancar dan berkesinambungan 
sehingga tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak 
menganggu pelajaran. 
3) Variasi harus direncanakan  secara baik dan secara secara 




Sedang menurut Suryono dan Hariyanto dalam buku 
“Belajar dan Pembelajaran”. Prinsip-prinsip mengadakan variasi 
yaitu : 
1) Variasi yang digunakan harus bersifat efektif dengan 
perencanaan dan pemilihan kegiatan sedemikian rupa sehingga 
relevan dengan kompetensi yang sedang dipelajari. 
2) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat, tidak 
kelihatan ada jeda yang terlalu lama karena guru memikirkan 
variasi apa yang harus dilakuikan. 
                                                             




3) Penggunaan komponen-komponen variasi harus benar-benar 
terstruktur dan direncanakan sebelumnya, akan banyak 
membantu jika hal ini ditampilkan dalam RPP. 
4) Penggunaan komponen-komponen variasu harus fleksibel dan 
spontan sesuai dengan reaksi balikan siswa, jangan dipaksakan 




Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diberikan 
kesimpulan bahwa prinsip-prinsip keterampilan mengadakan 
variasi adalah variasi dikembangkan dalam pembelajaran harus 
memiliki tujuan yang terarah dan jelas, penggunaan teknik variasi 
harus lancar dan tepat, serta variasi harus direncanakan  secara baik 
dan secara eksplisit dicantumkan dalam rencana pelajaran atau 
satuan pelajaran. 
d. Komponen keterampilan mengadakan variasi 
Komponen-komponen variasi yang sering dilaksanakan 
meliputi variasi dalam gaya mengajar guru, variasi dalam 
penggunaan media dan alat pembelajaran, serta variasi dalam pola 
interaksi dan aktivitas siswa.  
Adapaun komponen-komponen keterampilan mengadakan 
variasi menurut Helmiati, dalam bukunya Micro Teaching, yaitu: 
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1) Variasi suara  
Variasi suara adalah perubahan suara dari keras menjadi 
lemah, dari tinggi menjadi rendah, dan cepat menjadi lambat 
atau sebaliknya. Suara guru hendaknya bervariasi pada saat 
menjelaskan materi pelajaran baik dalam inotasi, volume, nada 
dan kecepatan. 
Jika suara guru senantiasa keras atau terlalu keras, akan 
sulit diterima oleh siswa karena mereka menganggap gurunya 
sedang marah atau seorang yang kejam. Bila sudah begitu, 
siswa diliputi oleh rasa cemas dan ketakutan selama proses 
pembelajaran. 
Sebaliknya bila suara guru terlalu lemah, akan terdengar 
tidak jelas oleh siswa dan tidak bisa menjangkau seluruh siswa 
dalam kelas, terutama yang duduk di belakang. Bila sudah 
begitu siswa akan meengabaikan gurunya dan kurang perhatian 
pada materi yang disampaikan. Untuk itu guru perlu 
menggunakan variasi suara baik dari segi inotasi, volume, 
nada,  dan kecepatan bicara yang disesuaikan dengan 
kebutuhan situasi dan kondisi. 
2) Pemusatan perhatian siswa 
Perhatian siswa mestilah terpusat pada hal-hal yang 
dianggap penting. Hal ini dapat dilakukan guru misalnya “ 
Perhatikan ini baik-baik!”. 
3) Kesenyapan atau kebisuan guru 
18 
 
Adanya kesenyapan, kebisuan yang tiba-tiba dan 
disengaja saat guru menjelaskan sesuatu merupakan cara yang 
tepat untuk menarik perhatian siswa. 
Perubahan stimulus dari adanya suara kepada keadaan 
tenang atau senyap, atau dari adanya kesibukan atau kegiatan 
lalu dihentikan akan dapat meanarik perhatian karena siswa 
ingin tahu apa yang terjadi. 
Misalnya, dalam pembelajaran guru melakukan 
ceramah selama lima menit kemudian melakukan jedah dengan 
henti sebentar sambil mengarahkan pandangannya ke seluruh 
kelas atau pada siswa agar siswa terfokus ketika melihat 
tingkah guru yang tiba-tiba berubah diam. Setelah itu, baru 
guru melanjutkan kembali uraiannya.  
4) Mengadakan kontak pandang dan gerak 
Bila guru sedang berbicara atau berinteraksi dengan 
siswa nya, sebaiknya pandangan menjelajahi seluruh kelas dan 
melihat kemata siswa-siswi untuk menunjukan adanya 
hubungan yang intim dan kontak dengan mereka. 
5) Gerakan badan dan mimik 
Variasi dalam gerakan kepala, gerakan badan dan 
ekspresi wajah (mimik) adalah aspek yang penting dalam 
berkomunikasi. Gunanya untuk menarik perhatian dan 




6) Pergantian posisi guru di dalam kelas 
Pergantian posisi guru didalam kelas dapat digunakan 
untuk mempertahankan perhatian siswa. Guru perlu 
membiasakan bergerak bebas, tidak kikuk atau kaku, serta 
menghindari tingkah laku negatif. Berikut ini ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan :  
a) Membiasakan bergerak bebas di dalam kelas. Guna nya 
untuk menanam rasa dekat kepada siswa sambil mengontrol 
tingkah laku siswa. 
b) Jangan membiasakan menerangkan sambil menulis 
menghadap papan tulis. 
c) Jangan membiasakan menerangkan dengan arah pandangan 
ke langit-langit, ke arah lantai, atau keluar, tetapi arahkan 
pandangan menjelajahi seluruh kelas. 
d) Bila ingin mengobservasikan seluruh kelas, bergeraklah 
perlahan-lahan ke arah belakang dan dari belakang ke arah 
depan untuk mengetahui tingkah laku siswa.
19
 
Variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Variasi alat atau media yang dapat dilihat. Alat atau media 
yang termasuk kedalam jenis ini ialah yang dapat dilihat seperti 
grafik, bagan, poster, diograma, specimen, gambar, film, dan 
slide. 
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2) Variasi alat atau media yang dapat didengar. Suara guru 
termasuk ke dalam media komunikasi yang utama di dalam 
kelas. Rekaman suara, suara radio, musik, deklamasi puisi, 
sosiodrama, dan telepon dapat dipakai sebagai indera dengar. 
3) Variasi alat atau bahan yang dapat didengar dan dilihat. 
Penggunaan alat jenis ini merupakan tingkat yang lebih tinggi 
dari dua yang di atas karena melibatkan lebih banyak indera. 
Media yang termasuk jenis ini, misalnya film, televisi, slide 
projector yang diiringi penjelasan guru. Tentu saja penggunaan 
media ini disesuai kan dengan tujuan pengajaran yang hendak 
dicapai. 
4) Variasi alat atau media yang dapat diraba, dimanipulasi, dan 
digerakan. Penggunaan alat yang termasuk ke dalam jenis ini 
akan dapat menarik perhatian siswa dan dapat melibatkan siswa 
dalam membentuk dan memperagakan kegiatan, baik secara 
individual maupun kelompok. Yang termasuk kedalam jenis ini 
adalah peragaan yang dilakukan oleh guru atau siswa, moedel, 
spesimen, patung, topeng, dan boneka, yang dapat digunakan 
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Variasi pola interaksi dan aktivitas siswa diantaranya 
adalah: 
1) Salah satu aspek yang perlu diperhatikan guru dalam 
pembelajaran di kelas iala pola interaksi belajar-mengajar. 
Dalam pola interkasi ini, guru bukan satu-satunya sumber 
informasi atau pengetahuan di kelas, tetapi guru berperan 
sebagai moderator, pembimbing dan motivator. Interaksi guru-
siswa bisa terjadi dalam bentuk interaksi  erbak dan non verbal. 
Pola interaksi dapat pula berbentuk klasikal, kelompok, dan 
perorangan sesui keperluan. 
2) Selain itu, dalam proses pembelajaran terdapat aktivitas guru 
dan siswa. Beberapa aktivitas siswa yaitu aktivitas fisik, 
aktivitas mental, aktivitas verbal, aktivitas non verbal, dan 
sebagainya. Aktivitas siswa tersebut dapat berupa 
mendengarkan informasi, menelaah materi, bertanya, 




Berdasarkan kedua aspek diatas, dapat penulis simpulkan 
bahwa pola interaksi dan aktivitas siswa perlu divariasikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan variasi pola interaksi dan 
aktivitas siswa dimaksudkan untuk menghindari kebosanan siswa 
serta untuk menghidupkan suasana kelas demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
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2. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar adalah proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru sedemikian rupa agar menciptakan siswa aktif 
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
22
 
Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan 
mendasar yang harus dipahami, didasari dan dikembangkan oleh 
setiap guru di dalam proses pembelajaran. Demikian pula berarti 
harus dapat diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk kegiatan 
belajar.Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara 
optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika dibutuhkan. 
Pandangan mendasar yang perlu menjadi kerangka pikir 
setiap guru adalah bahwa pada prinsipnya anak-anak adalah 
mahluk yang aktif. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara 
kodrat itu akan dapat berkembang kearah yang positif bilamana 
lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk tumbuh 
suburnya keaktifan. Keadaan ini menyebabkan setiap guru perlu 
menggali potensi-potensi keberagaman siswa melalui keaktifan 
yang mereka aktualisasikan dan selanjutnya menggarahkan aktiftas 
mereka kearah tujuan positif atau tujuan pembelajaran. 
Uraian diatas memberikan gambaran betapa pentingnya 
keaktifan anak di dalam proses pembelajaran. Potensi-potensi anak 
hanya mungkin dapat dikembangkan, bilamana proses 
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pembelajaran mampu melibatkan peran aktivitas intelektual, 
mental dan fisik anak secara optimal. 
Implikasi prinsip keaktifan bagi guru di dalam proses 
pembelajaran adalah : 
1) Memberikan kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa 
untuk berkreativitas dalam proses belajarnya. 
2) Memberikan kesempatan melakukan pengamatan, 
penyelidikan atau inkuiri dan eksperimen. 
3) Memberikan tugas individual dan kelompok melalui kntrol 
guru. 
4) Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap siswa yang 
memberikan respons terhadap pertanyaa-pertanyaan yang 
diajukan. 




Keaktifan ditandai dengan respon siswa terhadap stimulus 
yang guru berikan dan peka terhadap materi yang diajarkan oleh 
guru. Untuk mendapatkan hasil yang optimal siswa harus belajar 
giat. Kompetensi yang diharapkan jelas akan mewujudkan 
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara individu 
dan kolektif. 
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Untuk dapat menimbulkan keaktifan belajar pada diri 
siswa, maka guru di antaranya dapat melakukan perilaku-perilaku 
berikut: 
1) Menggunakan multimetode dan multimedia. 
2) Memberikan tugas secara individual dan kelompok. 
3) Memberikan kesempatan pada siswa melaksanakan eksperimen 
dalam kelompok kecil (beranggotakan tidak lebih dari 3 orang). 
4) Memberikan tugas untuk membaca bahan belajar, mencatat 
hal-hal yang kurang jelas. 
5) Mengadakan tanya jawab dan diskusi.24 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa keaktifan belajar siswa adalah suatu proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan 
peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan. Keaktifan dalam belajar sangat diperlukan karena tidak 
ada kegiatan pembelajaran tanpa ada keaktifan belajar. Itulah 
sebabnya keaktifan merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting di dalam interaksi belajar-mengajar. Tanpa keaktifan 
proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
b. Jenis-jenis keaktifan dalam belajar 
Menurut Ramayulis keaktifan itu ada dua macam, yaitu 
keaktifan rohani dan jasmani. Keaktifan jasmani dan rohani yang 
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dapat dilakukan disekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Paul B Diedrich meliputi: 
1) Visual Activieties, seperti membaca, memperhatikan, gambar, 
demonstrasi, pekerjaan orang lain dan sebagainya.  
2) Oral Activieties, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
interview, diskusi dan sebagainya. 
3) Listening Activieties, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato dan sebagainya.  
4) Writing Activieties, seperti menulis cerita, karangan, laporan 
tes, angket, menyalin, dan sebagainya. 
5) Drawing Activieties, seperti menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram, pola dan sebagainya. 
6) Motor Activieties, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang dan sebagainya. 
7) Mental Activieties, seperti menangkap, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan dan sebagainya. 
8) Emotoinal Activieties, seperti menaruh minat, merasa bosan, 
berani, tenang, gugup, dan sebagainya.
25
 
Daryanto menjelaskan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
dapat digolongkan sebagai berikut: 
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1) Keaktifan visual seperti membaca, menulis. 
2) Keaktifan lisan seperti tanya jawab, menulis. 
3) Keaktifan mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan 
guru. 
4) Keaktifan gerak seperti menggambarkan. 
5) Keaktifan menulis seperti membuat makalah.26 
Berdasarkan jenis-jenis keaktifan belajar siswa yang telah 
dijelaskan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa setiap keaktifan 
yang dilakukan siswa saling berkaitan dan saling 
berhubungan.Jadi, antara keaktifan yang satu dengan keaktifan 
yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 
c. Indikator Keaktifan Belajar Siswa 
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat 
sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam buku Nana Sudjana 
sebagai berikut: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan permasalahan. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
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6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 




Berdasarkan indikator-indikator keaktifan belajar siswa 
yang telah dikemukan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
dalam proses pembelajaran siswa berusaha aktif dan tidak pasif 
atau hanya menerima pengetahuan dari guru saja melainkan siswa 
berusaha untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 
Muhibbin Syah mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat digolongkan menjadi 
tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam siswa), faktor 
eksternal (faktor dari luar siswa), dan pendekatan belajar 
(approach to learning). Secara sederhana faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri, yaitu meliputi: 
a) Aspek fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang ditandai dengan tingkat kebugaran 
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organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
b) Aspek psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses 
psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi 
psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. 
2) Faktor eksternal siswa, merupakan faktor dari luar siswa yakni 
kondisi lingkungan disekitar siswa. Adapun yang termasuk 
dari faktor eksternal diantaranya: 
a) Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf, 
administrasi dan teman-teman sekelas. 
b) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi 
yang digunakan siswa dalam menunjang keaktifan dan 
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.
28
 
Keaktifan belajar siswa ditentukan oleh berbagai faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor-faktor 
internal yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah: 
1) Ciri khas/karakteristik siswa 
2) Sikap terhadap belajar 
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3) Motivasi belajar siswa 
4) Konsentrasi belajar siswa 
5) Mengelola bahan belajar 
6) Menggali hasil belajar 
7) Rasa percaya diri 
8) Kebiasaan belajar29 
Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar diri 
siswa yang memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar yang 
dicapai siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi keaktifan 
belajar siswa, yaitu: 
1) Faktor guru dalam ruang lingkupnya dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 
dilaksanakannya. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah: 
memahami siswa, merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran,mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya) lingkungan 
sekolah dapat memberikan pengaruh positif dan pengaruh 
negatif terhadap keaktifan belajar siswa. 
3) Kurikulum sekolah dalam rangkaian proses pembelajaran 
disekolah. Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan 
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sebagai kerangka untuk mengembangkan proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
4) Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang 
turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
30
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa terbagi dua 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Dengan adanya faktor-faktor 
tersebut, baik internal maupun eksternal maka dapat mempengaruhi 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Mengajar 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Keberhasilan suatu proses pengajaran diukur dari sejauh mana 
siswa dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. 
Dalam keberhasilan suatu tujuan didalam proses belajar, ada banyak 
faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah satunya adalah guru, yaitu 
bagaimana cara guru mengajar didalam kelas. Siswa akan dapat 
menguasai materi pelajaran apabila dalam dirinya ada keinginan untuk 
belajar.  
Tidak hanya itu, seorang guru juga bertugas untuk 
membangkitkan potensi yang ada dalam peserta didiknya. Jadi guru 
jangan hanya sekedar menyampaikan materi, namun guru juga harus 
mampu untuk mengeluarkan potensi peserta didiknya. Salah satu cara 
untuk mengeluarkan potensi yang ada dalam diri peserta didik ialah 
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dengan cara mengaktifkan siswanya. Aktif dimaksudkan bahwa dalam 
proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan. Karena dengan siswa aktif dalam proses belajar siswa akan 
dapat mengemukakan pendapatnya dan siswa dapat mengikuti apa 
yang dijelaskan oleh guru di depan kelas. Perolehan siswa harus aktif 
dalam belajar agar tercapainya hasil yang maksimal.  
Menurut Wingkel keterampilan menggunakan variasi diartikan 
sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang 
bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses 
belajarnya siswa senantiasa menunjukan ketekunan, keantusiasan, 
serta berperan aktif. 
31
 
Mengadakan variasi berarti melakukan tindakan yang 
beranekaragam yang dapat membuat sesuatu itu menjadi tidak 
monoton di dalam pembelajaran, sehingga dapat menghilangkan 
kebosanan, meningkatkan minat dan rasa ingin tahu siswa, serta 
membuat tingkat aktifitas siswa menjadi bertambah.Sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Nurhasnawati dan Afriza bahwa salah satu 
tujuan guru dalam memberikan keterampilan mengadakan variasi 
mengajar adalah untuk meningkatkan kadar keaktifan siswa. 
32
 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat 
penulis simpulkan bahwa dengan adanya variasi dalam proses 
pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
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dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa tidak merasa bosan dan 
dapat ikut aktif dalam pembelajaran hal ini akan membuat suasana 
belajar lebih efektif.   
B. Penelitian Yang Relevan 
1. “Pengaruh Keterampilan Variasi Mengajar Guru Ekonomi Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Program Full Day School Di SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. Oleh Sucita Sari (2018). Dalam 
penelitian tersebut Sucita Sari menyimpulkan terdapat pengaruh 
antara keterampilan variasi mengajar guru ekonomi terhadap motivasi 
belajar siswa pada program full day school di SMA Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa :  
1) Keterampilan variasi mengajar guru ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru tergolong baik, dengan persentase 
sebesar 78,43 % 
2) Motivasi belajar siswa pada program full day shcoll di SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru tergolong baik, dengan persentase 
76,40% 
3) Ada pengaruh yang signifikan keterampilan variasi mengajar guru 
ekonomi terhadap motivasi belajar siswa program full day shcoll 
di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang keterampilan variasi mengajar guru 
(Variabel X) letak perbedaan penelitiannya yaitu penulis pengaruh 
keterampilan guru mengadakan variasi terhadap keaktifan  belajar 
33 
 




2. “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pekanbaru”. Oleh Dwi Rahmadani (2017). Dalam 
penelitian tersebut Dwi Rahmadani menyimpulkan terdapat pengaruh 
antara Motivasi belajar terhadap Keaktifan belajar siswa di Sekolah 
menengah pertama negeri 10 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 
kasil analisis diperoleh bahwa motivasi belajar siswa tergolong baik 
dengan persentase 77,57% dengan keaktifan belajar siswa yang 
tergolong baik dengan persentase 76,46%. Hasil analisis lanjut 
diperoleh bahwa harga rhitung lebih besar dari rtabel 
(0,232<0,780>0,302), yang berarti bahwa ada pengaruh motivasi 
belajar terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Pekanbaru. Adapun persamaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang keaktifan belajar 
siswa (Variabel Y), sedangkan letak perbedaan penelitiannya yaitu 
penulis menelitih pengaruh keterampilan guru mnegadakan variasi 
mengajar terhadap keaktifan belajar siswa bukan pengaruh motivasi 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di lapangan 
penelitian.Adapun variabel yang dioperasikan adalah keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar (Variabel X) dan keaktifan belajar siswa 
(Variabel Y). 
1. Variabel Bebas (X) yaitu keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar, indikatornya dikutip dari buku Helmiati sebagai berikut: 
a. Variasi suara 
1) Guru menjelaskan pelajaran dengan inotasi suara dari tinggi 
ke rendah 
2) Guru menjelaskan pelajaran dengan inotasi suara dari cepat ke 
lambat 
b. Memusatkan perhatian 
1) Guru memusatkan perhatian ke siswa seperti dengan kata-kata, 
“perhatikan ini baik-baik” pada materi yang dianggap penting. 
2) Guru memberikan tanda-tanda pada materi yang dianggap 
penting. 
c. Membuat kesenyapan 
1) Guru berdiam sejenak saat kondisi belajar tidak kondusif. 






d. Mengadakan kontak pandang  
1) Guru menatap dengan lama kepada siswa yang tidak 
memperhatikan materi pembelajaran. 
2) Guru melirik dengan mengedarkan pandangannya yang 
menyeluruh kekelas. 
e. Gerakan badan dan mimik 
1) Guru menjelaskan materi menggerak-gerakan tangan 
2) Guru menjelaskan pelajaran dengan gerakan badan dengan 
semangat. 
f. Pergantian posisi 
1) Guru mengadakan perpindahan posisi saat menjelaskan materi 
pelajaran seperti berjalan dari depan kebelakang dari belakang 
kedepan. 
2) Guru mengadakan perpindahan posisi seperti awalnya duduk 
kemudian berdiri menuju papan tulis. 
g. Media dan alat pembelajaran 
1) Guru membawa media gambar atau poster yang bervariasi 
sesuai dengan kebutuhan pelajaran. 
2) Guru menjelaskan pelajaran menggunakan audio visual. 
h. Variasi dalam pola interaksi  
1) Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan latihan. 





2. Variabel Terikat (Y) Keaktifan belajar, Adapun indikator keaktifan 
belajar menurut Nana Sudjana sebagai berikut: 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
1) Siswa mengerjakan tugas atau latihan dari guru. 
2) Siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru. 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah 
1) Siswa mengemukakan pendapat dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah. 
2) Siswa berdiskusi dengan temannya untuk menyelesaikan suatu 
masalah yang diberikan guru. 
c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 
1) Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahaminya. 
2) Siswa bertanya kepada temannya ketika penjelasan yang 
disampaikan guru belum dipahaminya. 
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
1) Siswa mencari informasi di internet tentang permasalahan yang 
dihadapinya. 
2) Siswa memanfaatkan buku pelajaran di perpustakaan untuk 





e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
1) Siswa mengikuti perintah yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi kelompok. 
2) Siswa mendengarkan arahan yang diberikan guru dalam 
melaksanakan diskusi kelompok. 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
1) Siswa menilai dirinya sendiri terhadap hasil pekerjaannya. 
2) Siswa memperbaiki hasil pekerjaannya. 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
1) Siswa menulis rangkuman atau membuat ringkasan yang 
penting pada saat belajar. 
2) Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang ada didalam buku 
pelajaran meskipun tidak diarahkan oleh guru. 
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya 
1) Siswa membuat grafik dan diagram sesuai dengan materi 
pelajaran menggunakan sumber belajar. 








D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan tujuan latar belakang masalah di atas, maka 
penulis beramsunsi sebagai berikut : 
a. Setiap siswa memiliki keaktifan yang berbeda-beda 
b. Ada kecenderung bahwa keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh 
keterampilan guru mengadakan variasi mengajar. 
2. Hipotesis  
Berdasarkan kedua asumsi di atas, maka penulis merumuskan 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Ha (Hipotesis Alternatif) 
Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Singingi. 
b. Ho (Hipotesis 0) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
guru mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yaitu kuantitatif.Metode yang digunakan penulis 
dalam penelitian adalah expost fakto. Metode expost fakto ialah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan kemudian 
melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan 
kejadian tersebut. Metode expost fakto bertujuan untuk melacak kembali 
jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor terjadinya sesuatu. 
35
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah Bulan April – Agustus 
2019. Sedangkan penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Singingi dijalan Jend. Sudirman No. 175 Muaralembu Kec. 
Singingi. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Pada penelitian ini adalah Siswa Kelas XIIPS 1 dan XI IPS 2 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi. Sedangkan objek pada 
penelitian ini adalah pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 





                                                             
35
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti Pemula, 





D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.36 Populasi penelitian ini adalah Siswa Kelas XIIPS 1 
dan XI IPS 2 yang berjumlah 51 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti. Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Arikunto 
mengemukakan bahwa apabila subjek kurang dari 100, maka lebih 
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subjek besar, dapat diambil antara 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih.
37
 
Tabel III.1  
Jumlah Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPS 1 25 
2 XI IPS 2 26 
 Jumlah 51 
    Sumber data: TU SMA N 1 Singingi Tahun 2018/2019 
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Untuk menetapkan ukuran sampel (n) apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Dengan demikian sampelnya adalah 51 siswa 
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kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Singingi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Angket (Kuisioner) 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi yang aspek-aspek atau karakteristik yang 
melekat pada responden
38
. Angket ini digunakan untuk mengambil 
data tentang bagaimana keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Singingi. Dalam hal ini penyebaran angket diberikan kepada 
siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lembaran angket 
akan dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan 
statistik kuantitatif. 
2.  Dokumentasi 
Menurut Riduwan, dalam bukunya yang berjudul Metode dan 
Teknik Menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam 
pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data 
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap 
penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi 
penelitian maupun di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi 
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penelitian. Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan 
kegiatannya di instansi/lembaga yang relevan dengan penelitian.
39
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 
data biografi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi, seperti profil 
sekolah, keadaan peserta didik, data peserta didik dan lainnya, hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
F. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 




Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan: 









 r = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Sampel 
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 XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
 X  = Jumlah seluruh skor X 
Y  = Jumlah seluruh skor Y 
Penentuan  valid  atau  tidaknya pernyataan  adalah  dengan  
cara membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan: 
1) Jika rhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 




  Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang 
terkumpul dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen 
tersebut valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen 
tersebut tidak valid maka instrumen tersebut harus diganti atau 
dihilangkan. Hasil pengujian validitas angket terangkum pada 













Tabel III.2 Uji coba Penelitian 
Pengujian Validitas Instrumen Penelitian (Angket Keterampilan 




r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,755 0,361 Valid Digunakan 
2 0,740 0,361 Valid Digunakan 
3 0,455 0,361 Valid Digunakan 
4 0,469 0,361 Valid Digunakan 
5 0,692 0,361 Valid Digunakan 
6 0,769 0,361 Valid Digunakan 
7 0,564 0,361 Valid Digunakan 
8 0,725 0,361 Valid Digunakan 
9 0,398 0,361 Valid Digunakan 
10 0,719 0,361 Valid Digunakan 
11 0,690 0,361 Valid Digunakan 
12 0,678 0,361 Valid Digunakan 
13 0,445 0,361 Valid Digunakan 
14 0,574 0,361 Valid Digunakan 
15 0,208 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
16 0,377 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 16 
item pernyataan tentang keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar terdapat satu item yang memiliki nilai rhitung< rtabel, sehingga 
satu item tersebut dinyatakan tidak valid. Jadi seluruh item pernyataan 
yang dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan 
data tentang keterampilan guru mengadakan variasi mengajar adalah 










Hasil pengujian validitas angket keaktifan belajar Siswa 
terangkum pada penjelasan sebagai berikut: 
Tabel III.3 Uji Coba Penelitian 
Pengujian Validitas Instrumen Penelitian (Angket Keaktifan 
belajar Siswa) 
No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,535 0,361 Valid Digunakan 
2 0,456 0,361 Valid Digunakan 
3 0,382 0,361 Valid Digunakan 
4 0,656 0,361 Valid Digunakan 
5 0,481 0,361 Valid Digunakan 
6 0,630 0,361 Valid Digunakan 
7 0,600 0,361 Valid Digunakan 
8 0,488 0,361 Valid Digunakan 
9 0,558 0,361 Valid Digunakan 
10 0,405 0,361 Valid Digunakan 
11 0,309 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
12 0,595 0,361 Valid Digunakan 
13 0,638 0,361 Valid Digunakan 
14 0,699 0,361 Valid Digunakan 
15 0,296 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
16 0,753 0,361 Valid Digunakan 
 Sumber: Data Olahan, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 16 
item pernyataan tentang keaktifan belajar siswa terdapat dua item yang 
memiliki nilai rhitung< rtabel, sehingga dua item tersebut dinyatakan tidak 
valid. Jadi seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item 
pernyataan dalam pengumpulan data keaktifan belajar siswa adalah 
sebanyak 14 item. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil 
yang tetap sama (konsisten). Rumus yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas yaitu : 
     
 
   
   
     
  





   r11 = reliabilitas instrument 
   k = banyaknya butir pertanyaan 
   ∑S  = jumlah varians item 
   S² = Varians total
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Untuk penentuan apakah intrumen reliabel atau tidak, bisa 
digunakan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi 
Prayitno, reliabilitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan di 
atas 0,6 dapat diterima dan di atas 0,7 adalah baik.
43
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil 
perhitungan reliabilitas dari tabel berikut 
Tabel III.4  
Pengujian Reliabilitas Instrumen Angket Keterampilan Guru 











16 0,863 Reliabel 
2 Keaktifan belajar Siswa 16 0,835 Reliabel 
Sumber: Data Olahan, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien 
alpha hitung angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Mengajar 
adalah sebesar 0,863> 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel. Hasil yang sama juga 
diperoleh pada angket keaktifan belajar Siswa dengan nilai koefisien 
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alpha sebesar 0,835> 0,60. Jadi, instrumen (angket keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar dan keaktifan belajar siswa) tersebut 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data 




Dalam menganalisis data variabel keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajr dan keaktifan belajar siswa yang di 
peroleh dari angket, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan rumus: 
   
 
 
        
Keterangan:  
P = angka presentase  
F = frekuensi yang dicari  
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X (keterampilan guru mengadakan variasi mengajar) 
dengan variabel Y (keaktifan belajar siswa) diukur dengan skala 
nilai yaitu: skala likerl 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 
d. Jarang akan diberi skor 2 
e. Tidak Pernah akan diberi skor 146 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan 
dan diberi kriteria sebagai berikut: 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80% dikategorikan baik 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik 
e. 0%-20%  dikategorikan tidak baik.
47
 
2. Perubahan Data Ordinal menjadi Data Interval 
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh dari 
angket berupa data ordinal akan diubah menjadi data interval, yaitu 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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xi = Variabel data ordinal  
x = Mean (rata-rata)  
SD = Standar Deviasi
48
 
3. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji 
adalah :  
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Dasar pengambilan keputusan : 
Menurut Duwi Priyatno dalam bukunya SPSS Handbook 
menyatakan jika nilai signifikansi pada F Linearity (probabilitas) 
kurang dari 0,05 maka hubungan ke dua variabel adalah linier.
49
 
Atau dengan kata lain : 
Jika probabilitas > 0.05   Ha ditolak dan Ho diterima  
Jika probabilitas < 0.05   Ha diterima dan Ho ditolak 
4. Uji Normalitas   
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara 
data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi 
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yang sama dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi 








X²=  Chi kuadrat hitung  
fn= Frekuensi yang diharapkan   
fi=  Frekuensi/jumlah data hasil observasi  
Kriteria : 
Chi kuadrat hitung >chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi 
normal  
Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal 
5. Analisis Regresi Linier 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi. 
Maka data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan 




Y= a + bx 
Harga a dan b di cari dengan rumus : 
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Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi)  
X = variabel independent (variabel bebas/ mempengaruhi)  
a  = konstanta  
b  = Koefisien Regresi
52
 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product 
moment, dengan mencari df sebagai berikut : 
 
Df = N-nr 
Keterangan : 
Df= degress of freedom 
N =number of cases 
Nr= banyaknya variabel yang di korelasikan
53
 
Langkah selanjutnya bandingkan  ro(robservasi) atau rh ( rhitung)  
dengan rt ( rtabel ) dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. Jika ro ≥rtmaka Haditerima Hoditolak  
b. Jika ro ≤ rtmaka Haditolak Ho diterima 
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7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Keterampilan Guru 
Mengadakan Variasi Mengajar) Terhadap Variabel Y 
(Keaktifan Belajar) 
Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap 
Variabel Y dengan rumus: KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan 
pada Bab IV sebelumya tentang keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar dan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dapat 
diambil kesimpulan bahwa keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar memiliki persentase hasil angket sebesar 81.91% yang 
dikategorikan sangat baik karena berada pada interval 61% - 80% dan 
tingkat keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi memiliki 
persentase hasil angket sebesar 80,31% yang dikategorikan baik karena 
berada pada interval 61% - 80%. Sedangkan hasil uji korelasi 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa.Hal ini 
dilihat dari rhitung > rtabel (0,279 <0,671> 0,361). Adapun persentase 
pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi mengajar terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 45,0% 
sedangkan sisanya sebesar 55,0% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasilkan penelitian dan kesimpulan, penulis 






1. Keterampilan guru mengadakan variasi mengajar dikategorikan baik, 
diharapkan guru untuk tetap meningkatkan keterampilannya dalam 
menggunakan media seperti menggunakan media audio visual dalam 
proses belajar.  
2. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikategorikan baik, 
diharapkan siswa dapat meningkatkan keaktifan belajarnya seperti 
bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami pada mata 
pelajaran ekonomi.  
3. Pembaca (peneliti selanjutnya), disarankan agar skripsi ini menjadi acuan 
dan dapat membantu dalam proses penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan keterampilan guru mengadakan variasi mengajar dan 
keaktifan belajar siswa. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat 
mengganti objek lain darikeaktifan, misalnya motivasi, minat, dan hasil 
belajar. 
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Lampiran 1. Angket Uji coba 
 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI 
MENGAJAR TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR  SISWA  PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 1 SINGINGI  
IdentitasResponden 
Nama   : 
Kelas   : 
Umur   :   
Jeniskelamin  : 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
a. Selalu (SL) jika pernyataan yang anda anggap benar dan sesuai dengan  
kondisi anda dan tidak ada masalah. 
b. Sering (SR)  jika pernyataan benar dan sesuai dengan kondisi anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kadang-kadang (KD) jika pernyataan dianggap kurang benar dan 
sedikit ada masalah. 
d. Jarang (JR) jika pernyataan tidak menentu dan tidak sesuai dengan 
kondisi anda. 
e. Tidak Pernah (TP) jika pernyataan tidak benar dan dan tidak sesuai 
dengan kondisi anda.  
4. Terimakasih atas kerjasama dan bantuan anda dalam mengisi angket ini. 
 
KETERANGAN JAWABAN 
1. SL  : Selalu    4. JR : Jarang 
2. SR : Sering    5. TP : TidakPernah 
3. KD : Kadang-kadang 
 
 
LembarAngketPenelitianKeterampilan Guru MengadakanVariasiMengajar  
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Guru menjelaskan pelajaran dengan inotasi 
suara dari tinggi ke rendah. 
     
2. Guru menjelaskan pelajaran dengan inotasi 
suara dari cepat ke lambat. 
     
3. Guru memusatkan perhatian ke siswa seperti 
dengan kata-kata, “perhatikan ini baik-baik” 
pada materi yang dianggap penting. 
     
4. Guru memberikan tanda-tanda pada materi 
yang dianggap penting. 
     
5. Guru berdiam sejenak saat kondisi belajar 
tidak kondusif. 
     
6.  Guru melanjutkan materi pembelajaran 
ketidak kondisi sudah stabil. 
     
7. Guru menatap dengan lama kepada siswa 
yang tidak memperhatikan materi 
pembelajaran. 
     
8. Guru melirik dengan mengedarkan 
pandangannya yang menyeluruh ke kelas. 
     
9. Guru menjelaskan materi dengan 
menggerak-gerakan tangan. 
     
10 Guru menjelaskan pelajaran dengan gerakan 
badan dengan semangat. 
     
11. Guru mengadakan perpindahan posisisaat 
menjelaskan materi pelajaran seperti 
berjalan dari depan kebelakang dari 
belakang kedepan. 
     
12. Guru mengadakan perpindahan posisi 
seperti awalnya duduk kemudian berdiri 
menuju papan tulis. 
     
13. Guru membawa media gambar atau poster 
yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan 
pelajaran. 
     
14. Guru menjelaskan pelajaran menggunakan 
audio visual 
     
15. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 
latihan. 
     
16. Guru membagi kelompok untuk 
mendiskusikan materi pelajaran. 
     
 












5 4 3 2 1 
1. Saya mengerjakan tugas atau latihan dari guru.      
2. Saya mengerjakan tugas kelompok yang diberikan 
guru. 
     
3. Saya mengemukakan pendapat dalam 
menyelesaikan pemecahan masalah. 
     
4. Saya berdiskusi dengan temannya untuk 
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan 
guru. 
     
5. Saya bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 
belum dipahami. 
     
6. Saya bertanya kepada teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru belum dipahami. 
     
7. Saya mencari informasi di internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
8. Saya memanfaatkan buku pelajaran di 
perpustakaan untuk mencari informasi tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
9. Saya mengikuti perintah yang diberikan guru 
dalam melaksanakan diskusi kelompok 
     
10. Saya mendengarkan arahan yang diberikan guru 
dalam melaksanakan diskusi kelompok. 
     
11. Saya menilai dirinya sendiri terhadap hasil 
pekerjaan. 
     
12. Saya memperbaiki hasil pekerjaan yang diperoleh.      
13. Saya menulis rangkuman atau membuat ringkasan 
yang penting pada saat belajar. 
     
14. Saya mengerjakan soal-soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran meskipun tidak diarahkan 
oleh guru 
     
15. Saya membuat grafik dan diagram sesuai dengan 
materi pelajaran menggunakan sumber belajar. 
     
16. Saya membuat kesimpulan pembelajaran dengan 
bahasanya sendiri. 
     
 
Lampiran 2 Tabulasi Data Uji Coba Angket 
No Nama 
Item Keterampilan Mengadakan Variasi Mengajar 
Total 
Item Keaktifan Belajar 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 S1 4 5 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 60 4 5 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 4 4 3 64 
2 S2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 5 3 50 
3 S3 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 3 3 4 3 4 5 66 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 75 
4 S4 5 5 5 5 2 2 3 3 5 5 5 3 4 2 5 5 64 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 73 
5 S5 5 5 5 5 3 3 3 5 2 5 5 5 3 5 5 5 69 3 3 5 5 2 2 5 5 3 3 5 5 5 3 3 4 61 
6 S6 5 5 5 4 3 4 2 4 4 4 4 3 5 5 5 4 66 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 74 
7 S7 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 75 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 77 
8 S8 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 72 
9 S9 5 5 5 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 56 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 60 
10 S10 4 4 5 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 55 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 59 
11 S11 4 5 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 5 5 58 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 63 
12 S12 5 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 4 66 4 3 5 5 5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 4 4 67 
13 S13 3 4 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 5 51 3 3 4 5 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 60 
14 S14 3 4 4 5 2 3 3 4 5 3 4 2 5 5 4 5 61 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 69 
15 S15 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 73 
16 S16 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 4 3 4 4 68 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 73 
17 S17 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 5 4 3 5 3 5 69 3 4 4 5 3 3 5 2 5 3 4 4 5 5 3 2 60 
18 S18 5 5 3 5 2 3 3 4 5 5 5 3 3 5 2 5 63 4 5 5 4 3 3 5 5 3 3 4 5 3 3 3 3 61 
19 S19 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 2 2 59 5 2 5 4 2 5 5 5 5 3 3 3 2 2 4 2 57 
20 S20 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 58 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 61 
21 S21 5 5 5 2 3 3 2 4 3 3 2 4 4 5 2 5 57 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 74 
22 S22 3 4 3 2 2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 5 4 52 2 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 3 52 
No Nama 
Item Keterampilan Mengadakan Variasi Mengajar 
Total 
Item Keaktifan Belajar 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
23 S23 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 5 44 5 5 5 3 4 3 5 4 2 5 2 3 4 3 3 4 60 
24 S24 3 2 4 5 2 2 2 2 3 3 2 2 3 5 4 3 47 5 3 5 3 4 3 5 3 3 4 3 1 5 3 4 4 58 
25 S25 2 2 4 5 2 2 2 4 5 3 2 2 3 2 4 2 46 3 3 5 3 4 2 4 3 3 4 4 1 5 3 4 3 54 
26 S26 3 2 3 3 2 2 2 3 5 3 5 2 3 2 4 5 49 5 5 5 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 59 
27 S27 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 56 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 60 
28 S28 4 4 5 3 2 3 3 4 4 5 3 2 5 4 3 5 59 4 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 49 
29 S29 5 4 4 5 2 2 3 4 4 4 4 4 5 3 2 2 57 4 4 4 5 3 4 4 4 2 4 3 4 4 5 3 3 60 
30 S30 4 4 4 5 2 2 3 3 3 5 4 3 5 3 2 4 56 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 3 3 3 4 3 2 61 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket  
a. Angket Keterampilan Guru Memberikan Variasi Mengajar 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Total 




















 -.102 .193 .755
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .024 .207 .001 .011 .013 .025 .357 .000 .004 .001 .188 .026 .590 .307 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) .000  .003 .641 .005 .010 .057 .005 .635 .002 .042 .001 .155 .027 .722 .046 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 1 .200 .249 .114 .061 .309 .066 .354 .036 .160 .216 .255 .121 .207 .455
*
 
Sig. (2-tailed) .024 .003  .288 .184 .547 .748 .097 .730 .055 .852 .398 .251 .173 .524 .271 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 










 .121 .228 .205 -.056 -.122 .469
**
 
Sig. (2-tailed) .207 .641 .288  .545 .298 .048 .040 .022 .010 .008 .523 .226 .276 .771 .519 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
















 .153 .357 .178 .042 .692
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .005 .184 .545  .000 .009 .019 .278 .003 .048 .000 .420 .053 .347 .826 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
















 .178 .224 .769
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .010 .547 .298 .000  .008 .000 .190 .054 .008 .000 .055 .002 .348 .234 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson Correlation .446
*














 .289 .198 -.162 -.040 .564
**
 
Sig. (2-tailed) .013 .057 .748 .048 .009 .008  .007 .644 .004 .003 .011 .121 .295 .393 .835 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 


















 .080 .233 .725
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .005 .097 .040 .019 .000 .007  .241 .086 .015 .002 .116 .009 .675 .216 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P9 Pearson Correlation .174 .090 .066 .417
*




 -.113 .319 -.026 .017 .028 .398
*
 
Sig. (2-tailed) .357 .635 .730 .022 .278 .190 .644 .241  .013 .019 .553 .086 .893 .929 .882 .029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 














 .360 .336 .221 -.095 .092 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .055 .010 .003 .054 .004 .086 .013  .001 .050 .070 .241 .616 .629 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Total 




















 .210 .209 .072 .253 .690
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .042 .852 .008 .048 .008 .003 .015 .019 .001  .042 .265 .269 .706 .177 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 












 -.113 .360 .373
*
 1 .216 .415
*
 .160 .170 .678
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .398 .523 .000 .000 .011 .002 .553 .050 .042  .252 .022 .399 .369 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 Pearson Correlation .247 .266 .216 .228 .153 .354 .289 .293 .319 .336 .210 .216 1 .214 -.084 -.017 .445
*
 
Sig. (2-tailed) .188 .155 .251 .226 .420 .055 .121 .116 .086 .070 .265 .252  .256 .659 .927 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 -.026 .221 .209 .415
*
 .214 1 .021 .297 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .026 .027 .173 .276 .053 .002 .295 .009 .893 .241 .269 .022 .256  .913 .111 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P15 Pearson Correlation -.102 .068 .121 -.056 .178 .178 -.162 .080 .017 -.095 .072 .160 -.084 .021 1 .356 .208 
Sig. (2-tailed) .590 .722 .524 .771 .347 .348 .393 .675 .929 .616 .706 .399 .659 .913  .053 .269 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P16 Pearson Correlation .193 .367
*
 .207 -.122 .042 .224 -.040 .233 .028 .092 .253 .170 -.017 .297 .356 1 .377
*
 
Sig. (2-tailed) .307 .046 .271 .519 .826 .234 .835 .216 .882 .629 .177 .369 .927 .111 .053  .040 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 































Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .009 .000 .000 .001 .000 .029 .000 .000 .000 .014 .001 .269 .040  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 









Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
P1 55.63 61.068 .701 .845 
P2 55.67 60.644 .680 .845 
P3 55.70 66.700 .376 .860 
P4 55.80 65.131 .368 .861 
P5 57.10 64.162 .643 .850 
P6 56.80 59.959 .713 .843 
P7 57.03 66.861 .514 .856 
P8 56.07 62.478 .672 .847 
P9 55.97 66.447 .293 .865 
P10 55.80 61.545 .658 .847 
P11 56.03 61.275 .618 .848 
P12 56.57 62.116 .611 .849 
P13 56.07 66.754 .364 .860 
P14 56.13 62.809 .479 .856 
P15 56.03 69.620 .090 .875 
P16 55.60 66.869 .272 .866 
 
b. Keaktifan Belajar 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Total 




 .067 .199 .325 .454
*
 .333 .341 .474
**





Sig. (2-tailed)  .016 .013 .726 .293 .080 .012 .073 .065 .008 .635 .901 .059 1.000 .666 .033 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 Pearson Correlation .435
*
 1 .217 .062 .079 .187 .080 .173 .181 .437
*
 .028 .352 .321 .237 -.292 .245 .456
*
 
Sig. (2-tailed) .016  .250 .746 .676 .321 .673 .360 .339 .016 .884 .057 .084 .207 .117 .191 .011 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 Pearson Correlation .448
*






 .049 -.098 .346 -.156 -.199 .225 .382
*
 
Sig. (2-tailed) .013 .250  .705 .824 .931 .000 .016 .468 .039 .799 .606 .061 .411 .292 .232 .037 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .726 .746 .705  .214 .007 .039 .072 .032 .759 .362 .000 .022 .000 .755 .032 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 Pearson Correlation .199 .079 .042 .234 1 .231 .225 -.023 .039 .383
*







Sig. (2-tailed) .293 .676 .824 .214  .220 .232 .903 .837 .037 .560 .684 .107 .004 .085 .003 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson Correlation .325 .187 .016 .480
**













Sig. (2-tailed) .080 .321 .931 .007 .220  .131 .023 .033 .155 .627 .016 .557 .004 .080 .030 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






 .225 .282 1 .282 .357 .325 .052 .144 .435
*





Sig. (2-tailed) .012 .673 .000 .039 .232 .131  .130 .053 .080 .784 .448 .016 .236 .798 .031 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P8 Pearson Correlation .333 .173 .436
*
 .333 -.023 .415
*
 .282 1 .124 .215 .143 .447
*





Sig. (2-tailed) .073 .360 .016 .072 .903 .023 .130  .513 .254 .452 .013 .978 .806 .946 .036 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 .315 .353 .300 .073 .558
**
 
Sig. (2-tailed) .065 .339 .468 .032 .837 .033 .053 .513  .515 .048 .039 .090 .056 .108 .701 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .008 .016 .039 .759 .037 .155 .080 .254 .515  .089 .609 .245 .373 .329 .027 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 Pearson Correlation -.090 .028 .049 .173 -.111 -.093 .052 .143 .363
*
 -.316 1 .392
*
 .330 .234 .321 .265 .309 
Sig. (2-tailed) .635 .884 .799 .362 .560 .627 .784 .452 .048 .089  .032 .075 .213 .084 .157 .097 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .901 .057 .606 .000 .684 .016 .448 .013 .039 .609 .032  .619 .001 .295 .028 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 Pearson Correlation .348 .321 .346 .416
*
 .300 .112 .435
*







Sig. (2-tailed) .059 .084 .061 .022 .107 .557 .016 .978 .090 .245 .075 .619  .006 .476 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) 1.000 .207 .411 .000 .004 .004 .236 .806 .056 .373 .213 .001 .006  .029 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P15 Pearson Correlation -.082 -.292 -.199 .059 .319 .325 -.049 .013 .300 -.185 .321 .198 .135 .399
*
 1 .343 .296 
Sig. (2-tailed) .666 .117 .292 .755 .085 .080 .798 .946 .108 .329 .084 .295 .476 .029  .063 .113 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P16 Pearson Correlation .391
*


















 .343 1 .753
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .191 .232 .032 .003 .030 .031 .036 .701 .027 .157 .028 .002 .007 .063  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





























Sig. (2-tailed) .002 .011 .037 .000 .007 .000 .000 .006 .001 .027 .097 .001 .000 .000 .113 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 









Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
P1 59.10 53.610 .446 .826 
P2 59.10 54.300 .350 .832 
P3 58.67 56.368 .298 .834 
P4 59.03 52.033 .584 .819 
P5 59.63 53.482 .368 .832 
P6 59.53 51.706 .547 .820 
P7 58.83 52.971 .523 .822 
P8 59.17 54.695 .403 .829 
P9 59.33 52.023 .451 .827 
P10 59.60 56.386 .328 .832 
P11 59.37 57.482 .231 .836 
P12 59.30 50.838 .485 .825 
P13 59.07 50.685 .544 .820 
P14 59.20 51.131 .631 .815 
P15 59.40 57.559 .215 .837 
P16 59.67 50.092 .693 .811 
 
Lampiran 4. Angket Penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI 
MENGAJAR TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR  SISWA  PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 1 SINGINGI  
Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
Umur   :   
Jenis kelamin   : 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu: 
a. Selalu (SL) jika pernyataan yang anda anggap benar dan sesuai dengan 
kondisi anda dan tidak ada masalah. 
b. Sering (SR)  jika pernyataan benar dan sesuai dengan kondisi anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kadang-kadang (KD) jika pernyataan dianggap kurang benar dan 
sedikit ada masalah. 
d. Jarang (JR) jika pernyataan tidak menentu dan tidak sesuai dengan 
kondisi anda. 
e. Tidak Pernah (TP) jika pernyataan tidak benar dan dan tidak sesuai 
dengan kondisi anda.  
4. Terimakasih atas kerjasama dan bantuan anda dalam mengisi angket ini. 
KETERANGAN JAWABAN 
1. SL  : Selalu    4. JR : Jarang 
2. SR : Sering    5. TP : Tidak Pernah 




Lembar Angket Penelitian Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
Mengajar  
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Guru menjelaskan pelajaran dengan inotasi 
suara dari tinggi ke rendah. 
     
2. Guru menjelaskan pelajaran dengan inotasi 
suara dari cepat ke lambat. 
     
3. Guru memusatkan perhatian ke siswa seperti 
dengan kata-kata, “perhatikan ini baik-baik” 
pada materi yang dianggap penting. 
     
4. Guru memberikan tanda-tanda pada materi 
yang dianggap penting. 
     
5. Guru berdiam sejenak saat kondisi belajar 
tidak kondusif. 
     
6.  Guru melanjutkan materi pembelajaran 
ketika kondisi sudah stabil. 
     
7. Guru menatap dengan lama kepada siswa 
yang tidak memperhatikan materi 
pembelajaran. 
     
8. Guru melirik dengan mengedarkan 
pandangannya yang menyeluruh kekelas. 
     
9. Guru menjelaskan materi dengan 
menggerak-gerakan tangan. 
     
10 Guru menjelaskan pelajaran dengan gerakan 
badan dengan semangat. 
     
11. Guru mengadakan perpindahan posisi saat 
menjelaskan materi pelajaran seperti 
berjalan dari depan kebelakang dari 
belakang kedepan. 
     
12. Guru mengadakan perpindahan posisi 
seperti awalnya duduk kemudian berdiri 
menuju papan tulis. 
     
13. Guru membawa media gambar atau poster 
yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan 
pelajaran. 
     
14. Guru menjelaskan pelajaran menggunakan 
audio visual 
     
15. Guru membagi kelompok untuk 
mendiskusikan materi pelajaran. 
     
 
 
Lembar Angket Penelitian Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
SL SR KD JR TP 
5 4 3 2 1 
1. Saya mengerjakan tugas atau latihan dari 
guru. 
     
2. Saya mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan guru. 
     
3. Saya mengemukakan pendapat dalam 
menyelesaikan pemecahan masalah. 
     
4. Saya berdiskusi dengan temannya untuk 
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan 
guru. 
     
5. Saya bertanya kepada guru mengenai hal-hal 
yang belum dipahami. 
     
6. Saya bertanya kepada teman ketika penjelasan 
yang disampaikan guru belum dipahami. 
     
7. Saya mencari informasi di internet tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
8. Saya memanfaatkan buku pelajaran di 
perpustakaan untuk mencari informasi tentang 
permasalahan yang terjadi. 
     
9. Saya mengikuti perintah yang diberikan guru 
dalam melaksanakan diskusi kelompok 
     
10. Saya mendengarkan arahan yang diberikan 
guru dalam melaksanakan diskusi kelompok. 
     
11. Saya memperbaiki hasil pekerjaan yang 
diperoleh. 
     
12. Saya menulis rangkuman atau membuat 
ringkasan yang penting pada saat belajar. 
     
13. Saya mengerjakan soal-soal latihan yang ada 
didalam buku pelajaran meskipun tidak 
diarahkan oleh guru 
     
14. Saya membuat kesimpulan pembelajaran 
dengan bahasanya sendiri. 
     
 
Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil Penelitian  
No Nama 
Item Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Mengajar  
Total 
Item Keaktifan Belajar 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 01 4 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 52 3 3 3 4 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 52 
2 Siswa 02 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 3 3 4 4 61 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 65 
3 Siswa 03 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 5 58 4 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 5 4 4 58 
4 Siswa 04 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 4 2 3 2 2 2 4 3 3 4 4 2 4 2 41 
5 Siswa 05 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 3 3 3 4 5 63 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 65 
6 Siswa 06 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 4 3 5 5 66 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 61 
7 Siswa 07 5 5 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 68 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 61 
8 Siswa 08 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 64 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 58 
9 Siswa 09 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 69 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 63 
10 Siswa 10 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 68 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 66 
11 Siswa 11 5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 55 5 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 3 3 3 55 
12 Siswa 12 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 54 5 5 5 3 3 3 5 5 5 4 4 3 3 3 56 
13 Siswa 13 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 5 5 57 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 55 
14 Siswa 14 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 64 4 3 5 5 5 4 5 4 3 4 3 5 5 4 59 
15 Siswa 15 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 53 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 5 3 2 5 45 
16 Siswa 16 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 4 63 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 57 
17 Siswa 17 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 56 3 2 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 52 
18 Siswa 18 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 69 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 3 62 
19 Siswa 19 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 4 5 4 5 65 4 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 52 
20 Siswa 20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 53 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 56 
21 Siswa 21 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 66 
22 Siswa 22 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 67 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 60 
23 Siswa 23 4 5 4 3 3 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 59 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 53 
24 Siswa 24 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 4 5 63 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 53 
25 Siswa 25 5 5 5 3 3 4 3 5 5 5 5 4 5 3 5 65 5 5 4 3 2 5 5 4 5 5 4 5 5 3 60 
26 Siswa 26 4 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 5 3 5 57 3 2 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 52 
27 Siswa 27 4 5 4 5 4 4 3 5 4 5 3 3 4 3 4 60 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 60 
28 Siswa 28 3 4 4 5 4 4 3 4 5 3 4 3 5 3 3 57 3 3 5 5 2 2 5 5 3 4 4 4 3 3 51 
29 Siswa 29 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 3 3 62 4 4 5 3 3 2 4 5 4 5 5 4 4 3 55 
30 Siswa 30 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 63 5 4 5 3 5 3 5 5 4 5 4 4 5 3 60 
31 Siswa 31 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 65 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
32 Siswa 32 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 64 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 57 
33 Siswa 33 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 54 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
34 Siswa 34 5 5 5 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 62 5 4 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 59 
35 Siswa 35 5 5 4 3 3 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 60 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 61 
36 Siswa 36 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 65 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 60 
37 Siswa 37 5 4 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 57 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 2 45 
38 Siswa 38 5 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 3 62 4 3 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 3 57 
39 Siswa 39 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 64 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 59 
40 Siswa 40 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 63 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 62 
41 Siswa 41 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 55 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 51 
42 Siswa 42 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 62 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 58 
43 Siswa 43 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 57 
44 Siswa 44 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 5 62 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 57 
45 Siswa 45 5 5 5 3 3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 64 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 5 3 4 4 52 
46 Siswa 46 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 5 64 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 60 
47 Siswa 47 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 58 3 4 2 4 3 2 4 2 4 4 3 2 4 3 44 
48 Siswa 48 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 58 
49 Siswa 49 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 55 4 4 4 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 4 42 
50 Siswa 50 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 71 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 63 
51 Siswa 51 5 4 4 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 5 59 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 48 
 
 
 Lampiran 6. Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         




Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Variasi Mengajar 51 52.00 74.00 61.431373 4.993015 
Valid N (listwise) 51     
 







Mean SD      
(    ̅)
  
  
1 Siswa 01 52 61.431373 4.993015 31.110866 
2 Siswa 02 61 61.431373 4.993015 49.136048 
3 Siswa 03 58 61.431373 4.993015 43.127654 
4 Siswa 04 57 61.431373 4.993015 41.124856 
5 Siswa 05 63 61.431373 4.993015 53.141644 
6 Siswa 06 66 61.431373 4.993015 59.150038 
7 Siswa 07 68 61.431373 4.993015 63.155634 
8 Siswa 08 64 61.431373 4.993015 55.144442 
9 Siswa 09 69 61.431373 4.993015 65.158432 
10 Siswa 10 68 61.431373 4.993015 63.155634 
11 Siswa 11 55 61.431373 4.993015 37.119260 
12 Siswa 12 54 61.431373 4.993015 35.116462 
13 Siswa 13 57 61.431373 4.993015 41.124856 
14 Siswa 14 64 61.431373 4.993015 55.144442 
15 Siswa 15 53 61.431373 4.993015 33.113664 
16 Siswa 16 63 61.431373 4.993015 53.141644 
17 Siswa 17 56 61.431373 4.993015 39.122058 
18 Siswa 18 69 61.431373 4.993015 65.158432 






Mean SD      
(    ̅)
  
  
20 Siswa 20 53 61.431373 4.993015 33.113664 
21 Siswa 21 74 61.431373 4.993015 75.172422 
22 Siswa 22 67 61.431373 4.993015 61.152836 
23 Siswa 23 59 61.431373 4.993015 45.130452 
24 Siswa 24 63 61.431373 4.993015 53.141644 
25 Siswa 25 65 61.431373 4.993015 57.147240 
26 Siswa 26 57 61.431373 4.993015 41.124856 
27 Siswa 27 60 61.431373 4.993015 47.133250 
28 Siswa 28 57 61.431373 4.993015 41.124856 
29 Siswa 29 62 61.431373 4.993015 51.138846 
30 Siswa 30 63 61.431373 4.993015 53.141644 
31 Siswa 31 65 61.431373 4.993015 57.147240 
32 Siswa 32 64 61.431373 4.993015 55.144442 
33 Siswa 33 54 61.431373 4.993015 35.116462 
34 Siswa 34 62 61.431373 4.993015 51.138846 
35 Siswa 35 60 61.431373 4.993015 47.133250 
36 Siswa 36 65 61.431373 4.993015 57.147240 
37 Siswa 37 57 61.431373 4.993015 41.124856 
38 Siswa 38 62 61.431373 4.993015 51.138846 
39 Siswa 39 64 61.431373 4.993015 55.144442 
40 Siswa 40 63 61.431373 4.993015 53.141644 
41 Siswa 41 55 61.431373 4.993015 37.119260 
42 Siswa 42 62 61.431373 4.993015 51.138846 
43 Siswa 43 61 61.431373 4.993015 49.136048 
44 Siswa 44 62 61.431373 4.993015 51.138846 
45 Siswa 45 64 61.431373 4.993015 55.144442 
46 Siswa 46 64 61.431373 4.993015 55.144442 
47 Siswa 47 58 61.431373 4.993015 43.127654 
48 Siswa 48 64 61.431373 4.993015 55.144442 
49 Siswa 49 55 61.431373 4.993015 37.119260 
50 Siswa 50 71 61.431373 4.993015 69.164028 






Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         




Yi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keaktifan Belajar 51 41.00 66.00 56.215686 5.964273 
Valid N (listwise) 51     
 
TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
 
No Nomor Urut Siswa 
Data 
Ordinal 
Mean SD      
(   ̅)
  
 
1 Siswa 01 52 56.215686 5.964273 42.931768 
2 Siswa 02 65 56.215686 5.964273 64.728223 
3 Siswa 03 58 56.215686 5.964273 52.991670 
4 Siswa 04 41 56.215686 5.964273 24.488614 
5 Siswa 05 65 56.215686 5.964273 64.728223 
6 Siswa 06 61 56.215686 5.964273 58.021621 
7 Siswa 07 61 56.215686 5.964273 58.021621 
8 Siswa 08 58 56.215686 5.964273 52.991670 
9 Siswa 09 63 56.215686 5.964273 61.374922 
10 Siswa 10 66 56.215686 5.964273 66.404873 
11 Siswa 11 55 56.215686 5.964273 47.961719 
12 Siswa 12 56 56.215686 5.964273 49.638370 
13 Siswa 13 55 56.215686 5.964273 47.961719 
14 Siswa 14 59 56.215686 5.964273 54.668321 
15 Siswa 15 45 56.215686 5.964273 31.195216 
16 Siswa 16 57 56.215686 5.964273 51.315020 
17 Siswa 17 52 56.215686 5.964273 42.931768 
18 Siswa 18 62 56.215686 5.964273 59.698272 
19 Siswa 19 52 56.215686 5.964273 42.931768 
No Nomor Urut Siswa 
Data 
Ordinal 
Mean SD      
(   ̅)
  
 
20 Siswa 20 56 56.215686 5.964273 49.638370 
21 Siswa 21 66 56.215686 5.964273 66.404873 
22 Siswa 22 60 56.215686 5.964273 56.344971 
23 Siswa 23 53 56.215686 5.964273 44.608418 
24 Siswa 24 53 56.215686 5.964273 44.608418 
25 Siswa 25 60 56.215686 5.964273 56.344971 
26 Siswa 26 52 56.215686 5.964273 42.931768 
27 Siswa 27 60 56.215686 5.964273 56.344971 
28 Siswa 28 51 56.215686 5.964273 41.255118 
29 Siswa 29 55 56.215686 5.964273 47.961719 
30 Siswa 30 60 56.215686 5.964273 56.344971 
31 Siswa 31 54 56.215686 5.964273 46.285069 
32 Siswa 32 57 56.215686 5.964273 51.315020 
33 Siswa 33 54 56.215686 5.964273 46.285069 
34 Siswa 34 59 56.215686 5.964273 54.668321 
35 Siswa 35 61 56.215686 5.964273 58.021621 
36 Siswa 36 60 56.215686 5.964273 56.344971 
37 Siswa 37 45 56.215686 5.964273 31.195216 
38 Siswa 38 57 56.215686 5.964273 51.315020 
39 Siswa 39 59 56.215686 5.964273 54.668321 
40 Siswa 40 62 56.215686 5.964273 59.698272 
41 Siswa 41 51 56.215686 5.964273 41.255118 
42 Siswa 42 58 56.215686 5.964273 52.991670 
43 Siswa 43 57 56.215686 5.964273 51.315020 
44 Siswa 44 57 56.215686 5.964273 51.315020 
45 Siswa 45 52 56.215686 5.964273 42.931768 
46 Siswa 46 60 56.215686 5.964273 56.344971 
47 Siswa 47 44 56.215686 5.964273 29.518565 
48 Siswa 48 58 56.215686 5.964273 52.991670 
49 Siswa 49 42 56.215686 5.964273 26.165264 
50 Siswa 50 63 56.215686 5.964273 61.374922 
51 Siswa 51 48 56.215686 5.964273 36.225167 
 
 Lampiran 7. Pasangan Data Variabel X dan Y 
No Nama 







1 Siswa 01 52 31.110866 52 42.93177 
2 Siswa 02 61 49.136048 65 64.72822 
3 Siswa 03 58 43.127654 58 52.99167 
4 Siswa 04 57 41.124856 41 24.48861 
5 Siswa 05 63 53.141644 65 64.72822 
6 Siswa 06 66 59.150038 61 58.02162 
7 Siswa 07 68 63.155634 61 58.02162 
8 Siswa 08 64 55.144442 58 52.99167 
9 Siswa 09 69 65.158432 63 61.37492 
10 Siswa 10 68 63.155634 66 66.40487 
11 Siswa 11 55 37.119260 55 47.96172 
12 Siswa 12 54 35.116462 56 49.63837 
13 Siswa 13 57 41.124856 55 47.96172 
14 Siswa 14 64 55.144442 59 54.66832 
15 Siswa 15 53 33.113664 45 31.19522 
16 Siswa 16 63 53.141644 57 51.31502 
17 Siswa 17 56 39.122058 52 42.93177 
18 Siswa 18 69 65.158432 62 59.69827 
19 Siswa 19 65 57.147240 52 42.93177 
20 Siswa 20 53 33.113664 56 49.63837 
21 Siswa 21 74 75.172422 66 66.40487 
22 Siswa 22 67 61.152836 60 56.34497 
23 Siswa 23 59 45.130452 53 44.60842 
24 Siswa 24 63 53.141644 53 44.60842 
25 Siswa 25 65 57.147240 60 56.34497 
26 Siswa 26 57 41.124856 52 42.93177 
27 Siswa 27 60 47.133250 60 56.34497 
28 Siswa 28 57 41.124856 51 41.25512 
29 Siswa 29 62 51.138846 55 47.96172 
30 Siswa 30 63 53.141644 60 56.34497 
31 Siswa 31 65 57.147240 54 46.28507 
32 Siswa 32 64 55.144442 57 51.31502 
No Nama 







33 Siswa 33 54 35.116462 54 46.28507 
34 Siswa 34 62 51.138846 59 54.66832 
35 Siswa 35 60 47.133250 61 58.02162 
36 Siswa 36 65 57.147240 60 56.34497 
37 Siswa 37 57 41.124856 45 31.19522 
38 Siswa 38 62 51.138846 57 51.31502 
39 Siswa 39 64 55.144442 59 54.66832 
40 Siswa 40 63 53.141644 62 59.69827 
41 Siswa 41 55 37.119260 51 41.25512 
42 Siswa 42 62 51.138846 58 52.99167 
43 Siswa 43 61 49.136048 57 51.31502 
44 Siswa 44 62 51.138846 57 51.31502 
45 Siswa 45 64 55.144442 52 42.93177 
46 Siswa 46 64 55.144442 60 56.34497 
47 Siswa 47 58 43.127654 44 29.51857 
48 Siswa 48 64 55.144442 58 52.99167 
49 Siswa 49 55 37.119260 42 26.16526 
50 Siswa 50 71 69.164028 63 61.37492 
















N 51 51 
Normal Parameters
a,b
 Mean 51.1972 50.0000 
Std. Deviation 5.09662 10.00000 
Most Extreme Differences Absolute .114 .121 
Positive .087 .068 
Negative -.114 -.121 
Test Statistic .114 .121 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 









 Mean Std. Deviation N 
Keaktifan Belajar 50.0000 10.00000 51 
Variasi Mengajar 50.0000 10.00000 51 
 
Correlations 
 Keaktifan Belajar Variasi Mengajar 
Pearson Correlation Keaktifan Belajar 1.000 .671 
Variasi Mengajar .671 1.000 
Sig. (1-tailed) Keaktifan Belajar . .000 
Variasi Mengajar .000 . 
N Keaktifan Belajar 51 51 
Variasi Mengajar 51 51 
 
Variables Entered/Removeda 





 . Enter 
a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .450 .439 7.48895 
a. Predictors: (Constant), Variasi Mengajar 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2251.862 1 2251.862 40.151 .000
b
 
Residual 2748.137 49 56.084   
Total 4999.999 50    
a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.445 5.398  3.046 .004 
Variasi Mengajar .671 .106 .671 6.337 .000 




Lampiran 10. Nilai-Nilai r Product Moment 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       




1. Menjelaskan cara mengisi angket  
 










4. Foto bersama guru ekonomi dan ibuk sri sebagai bidang kurikulum 
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